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Pendahuluan
PT Intan Seafood adalah perusahaan di sektor pengolahan makanan
laut yang mengandalkan aktivitas manual seperti pengemasan dan
pemrosesan. Postur kerja yang tidak ergonomis, seperti membungkuk
atau berdiri lama, meningkatkan risiko gangguan musculoskeletal
disorders (MSDs), yang berdampak pada kesehatan pekerja dan
produktivitas.

Survei menunjukkan keluhan utama pekerja adalah rasa sakit pada
punggung (20 orang), leher (18 orang), dan bahu (17 orang). Beban
kerja berat (40%) juga berkontribusi pada tingginya prevalensi
gangguan ini.

Penelitian ini menggabungkan metode Nordic Body Map dan Quick
Exposure Check untuk analisis risiko ergonomis, memberikan
rekomendasi perbaikan yang diharapkan dapat meningkatkan
kesehatan dan produktivitas pekerja.
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Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana tingkat keluhan kesehatan postur tubuh pekerja 
bagian produksi PT Intan Seafood berdasarkan Nordic Body
Map?

2. Bagaimana tingkat risiko ergonomi berdasarkan hasil analisis 
Quick Exposure Check?

3. Apa saja rekomendasi perbaikan yang dapat dilakukan untuk 
mengurangi risiko kesehatan akibat postur kerja? 



5

Metode
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Metode

Tahapan penelitian yang dimulai dari Studi Pendahuluan, yang
melibatkan pengumpulan data primer melalui observasi postur
pekerja bagian produksi dan wawancara pekerja, serta
pengumpulan data sekunder melalui studi literatur dan data
perusahaan. Setelah itu, dilakukan Pengumpulan Data, yang
kemudian diolah menggunakan metode QEC (Quick Exposure
Check) untuk menilai risiko ergonomis. Hasil dari pengolahan
data ini dianalisis dan dibahas dalam tahapan Analisis dan
Pembahasan, yang pada akhirnya menghasilkan Kesimpulan
dan Saran sebagai rekomendasi yang relevan, mengakhiri
proses penelitian.
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Metode
Exposure Score digunakan untuk menilai tingkat risiko yang terkait dengan
postur tubuh yang diterapkan pekerja. Berdasarkan hasil analisis kuisioner
QEC yang diisi oleh pekerja dan observasi langsung terhadap postur tubuh,
dihitung Exposure Score pada beberapa bagian tubuh yang diamati. Hasil
penghitungan Exposure Score ini menggambarkan tingkat paparan
terhadap risiko cedera muskuloskeletal berdasarkan postur kerja yang
dilakukan di tempat kerja.
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Metode

Setelah menghitung exposure score, langkah selanjutnya
adalah menghitung Exposure Level, yang memberikan
gambaran lebih lanjut mengenai tingkat risiko yang dihadapi
pekerja. Perhitungan Exposure Level dilakukan dengan rumus
berikut:

Exposure Level = 
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
× 100 

Dimana:

• X = Total Exposure Score

• Xmax = Exposure Score Maksimal
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Hasil

Pengukuran Sampel

Pada penelitian ini, seluruh populasi karyawan bagian produksi
yang berjumlah 30 orang terlebih dahulu dilibatkan dalam
pengisian kuesioner untuk memperoleh gambaran awal keluhan
dan risiko postur kerja. Untuk menentukan jumlah responden
observasi, digunakan pendekatan rumus Bernoulli yang umum
dipakai dalam penentuan ukuran sampel berbasis proporsi.

Rumus Bernoulli untuk menentukan jumlah sampel minimum
adalah sebagai berikut:

𝑛0 =
𝑍 Τ𝑎 2
2 𝑝 1 − 𝑝

𝑒2
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Hasil

Karena jumlah populasi relatif kecil (N = 30), maka digunakan
koreksi populasi terbatas (Finite Population Correction/FPC):

𝑛 =
𝑛0

1 +
𝑛0 − 1
𝑁

Dengan asumsi tingkat kepercayaan 90% (Z=1,645), proporsi

keluhan berdasarkan hasil screening awal sebesar p=0,40, dan

batas galat penelitian sebesar e=0,37, maka diperoleh:

𝑛0 =
1,645 2 × 0,40 × 0,60

0,37 2
≈ 4,74
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Hasil

Selanjutnya dilakukan koreksi populasi terbatas:

𝑛 =
4,74

1 +
4,74 − 1

30

≈ 4,22

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah sampel minimum

adalah sekitar 4 orang. Oleh karena itu, penelitian ini menetapkan

4 responden untuk dianalisis menggunakan metode NBM dan

QEC, dengan komposisi 2 operator pada stasiun kerja dengan

paparan tertinggi dan 2 pengamat terlatih guna memastikan

triangulasi penilaian.
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Hasil

Pengukuran

Nordic

Body Map

Tabel Data Hasil Perhitungan Nordic Body Map (NBM)



13

Hasil

Pengukuran

Nordic

Body Map
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Hasil

Pengukuran

Nordic

Body Map

Tabel Rekapitulasi Data Nordic Body Map (NBM)
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Hasil

Pengukuran

Nordic

Body Map
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Pembahasan

Pengukuran Quick Exposure Check

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner Quick Exposure Check (QEC) oleh karyawan bagian

produksi PT Intan Seafood, diperoleh gambaran tingkat risiko ergonomis pada bagian tubuh

seperti punggung, bahu/lengan, pergelangan tangan, dan leher. Hasil rekapitulasi

menunjukkan bahwa bagian punggung memiliki tingkat risiko tertinggi dengan kategori B4,

sementara bagian tubuh lainnya seperti bahu/lengan (C2, D2), pergelangan tangan (E1, F1),

dan leher (G1) berada pada tingkat risiko rendah hingga sedang. Temuan ini menunjukkan

perlunya perhatian khusus terhadap postur dan beban kerja di area punggung, serta

mendorong penerapan perbaikan ergonomi guna mengurangi risiko cedera kerja.

Tabel Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Pengamat
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Pembahasan
Pengukuran Quick Exposure Check

Berdasarkan hasil pengisian kuesioner Quick Exposure Check (QEC) oleh karyawan bagian

produksi PT Intan Seafood, diperoleh rekapitulasi tingkat paparan risiko kerja berdasarkan

sejumlah aspek aktivitas kerja yang dikodekan dalam kolom pertanyaan H hingga O. Hasil

rekapitulasi menunjukkan bahwa sebagian besar nilai berada pada tingkat risiko sedang

hingga tinggi. Misalnya, pada pertanyaan I dan K, ditemukan skor I3 dan K2 yang

menunjukkan adanya beban kerja dan frekuensi aktivitas yang cukup tinggi. Pada

pertanyaan J (J2) dan N (N2), juga tercatat tingkat risiko sedang, menandakan bahwa

tekanan fisik dan tuntutan postural masih perlu dikendalikan. Sementara itu, skor lainnya
seperti H1, L1, M1, dan O1 menunjukkan paparan risiko rendah.

Tabel Rekapitulasi Jawaban Kuesioner Operator
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Pembahasan



19

Pembahasan
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Pembahasan
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Pembahasan
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Pembahasan
Dari hasil rekapitulasi, bagian tubuh yang paling sering dikeluhkan oleh karyawan adalah
bagian punggung bawah, pinggang, dan bahu. Hal ini mengindikasikan adanya tekanan
atau beban kerja yang berulang dan bersifat statis pada bagian tersebut, kemungkinan
besar disebabkan oleh aktivitas kerja yang menuntut posisi tubuh tertentu dalam waktu
yang lama atau pengangkatan beban. Selain itu, beberapa karyawan juga melaporkan
keluhan pada pergelangan tangan, lutut, dan leher, yang memperkuat dugaan adanya
faktor ergonomi yang belum optimal di lingkungan kerja. Seluruh data diolah dengan
mempertimbangkan jumlah skor keluhan dari masing-masing bagian tubuh, yang
kemudian dijadikan acuan untuk menentukan tingkat prioritas penanganan masalah
ergonomi di perusahaan. Uraian Perhitungan Exposure Level :

X = 102

Xmax = 178

E% =
𝑋

𝑋𝑚𝑎𝑥
x 100%

E% =
102

178
x 100%

E% = 57%

Tabel Rekapitulasi Exposure Score
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Pembahasan
Berdasarkan hasil perhitungan tingkat paparan (Exposure Level) yang
diperoleh dari pengisian kuesioner oleh karyawan bagian produksi PT Intan
Seafood, didapatkan nilai X sebesar 102 dengan nilai maksimum (Xmax)
sebesar 178. Melalui rumus persentase eksposur, yaitu diperoleh hasil akhir
sebesar 57%. Angka ini menunjukkan bahwa tingkat paparan berada pada
level menengah menuju tinggi.

Total Exposure 

Level 
Action 

< 40% Aman 

40% - 49% Perlu penelitian lebih lanjut 

50% - 69% 
Perlu penelitian lebih lanjut dan dilakukan 

perubahan 

≥ 70% Dilakukan penelitian dan perubahan secepatnya 

 

Tabel Action Level QEC
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Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan metode Nordic Body Map terhadap karyawan
bagian produksi di PT Intan Seafood, diketahui bahwa bagian tubuh yang paling banyak
mengalami keluhan adalah punggung, pinggang, bahu kanan, dan leher. Tingginya skor
keluhan pada bagian-bagian tersebut mengindikasikan bahwa pekerja sering melakukan
aktivitas fisik dalam postur membungkuk, memutar tubuh, atau mengangkat beban secara
berulang, yang berisiko menimbulkan gangguan muskuloskeletal. Posisi kerja yang statis dan
tidak ergonomis selama waktu kerja yang cukup lama juga turut memperparah keluhan
tersebut. Berdasarkan temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kondisi kerja saat ini belum
sepenuhnya memperhatikan prinsip ergonomi, sehingga meningkatkan potensi cedera atau
keluhan fisik pada pekerja. Oleh karena itu, disarankan agar PT Intan Seafood melakukan
penataan ulang stasiun kerja sesuai prinsip ergonomi, menyediakan pelatihan mengenai
postur kerja yang benar, serta menjadwalkan istirahat mikro secara berkala untuk
mengurangi ketegangan otot. Selain itu, pemberian alat bantu kerja seperti sabuk penyangga
pinggang atau alat bantu angkut juga dapat mengurangi beban kerja fisik secara langsung
dan meningkatkan kenyamanan serta produktivitas pekerja.
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